
BAB V 

NASKAH PUBLIKASI 

A. Judul 

Penerapan Terapi Foot Massage Untuk Menurunkan Tekanan Darah Pada Pasien 

Hipertensi Di Ruang Sulaiman 4 RS Roemani Muhammadiyah Semarang.  

B. Nama Penulis 

Bhatari Hayu Nurmala, Trina Kurniawati, Anistasia 

C. Abstrak 

Latar Belakang : Hipertensi terjadi ketika tekanan darah meningkat > 140/90 mmHg. 

Tanda gejala hipertensi adalah tekanan darah meningkat dan sakit kepala. 

Penatalaksanaan hipertensi secara nonfarmakologi salah satunya dengan terapi foot 

massage yang bertujuan untuk menurunkan tekanan darah dan meningkatkan 

kelancaran peredaran darah. Foot massage adalah pijat secara lembut pada kaki dan 

terpusat pada titik-titik tertentu pada telapak kaki yang berhubungan dengan organ 

jantung dan ginjal serta memicu tubuh melepaskan hormon edorfin yang menimbulkan 

rasa rileks sehingga dapat menurunkan tekanan darah. 

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan terapi foot 

massage terhadap penurunan tekanan darah pada pasien hipertensi di Ruang Sulaiman 

4 RS Muhammadiyah Roemani Semarang.  

Metode : Studi kasus pada seorang pasien hipertensi, yaitu Ny. A usia 67 tahun. 

Intervensi berupa terapi foot massage dilakukan selama 15 menit, satu kali sehari 

selama tiga hari berturut-turut. Pengukuran tekanan darah dilakukan sebelum dan 

sesudah pemberian terapi menggunakan tensimeter digital. 

Hasil : Hasil penelitian ini menunjukkan adanya penurunan tekanan darah setelah 

dilakukan terapi foot massage. Pada hari pertama sampai hari ketiga tekanan darah 

menurun sistolik mengalami penurunan 55 mmHg dan Daistolik mengalami penurunan 

27 mmHg. Penurunan tekanan darah yang terjadi menunjukkan bahwa terapi foot 

massage efektif dapat membantu menurunkan tekanan darah pada pasien hipertensi. 

Simpulan : Berdasarkan hasil penerapan terapi foot massage dapat menurunkan 

tekanan darah pada pasien hipertensi setelah diberikan selama 3 hari. 

Kata Kunci: hipertensi, tekanan darah, terapi foot massage 

D. Kata Kunci 

Hipertensi, Tekanan Darah Tinggi, Terapi Foot Massage 

 



E. Pendahuluan 

Hipertensi merupakan kondisi peningkatan tekanan darah yang dapat menjadi faktor 

risiko penyakit kardiovaskular, seperti gagal ginjal, penyakit jantung koroner, dan 

stroke (Mufatihatul Aziza Nisa et al., 2024; Sarfika & Saifudin, 2024). Menurut World 

Health Organization (WHO), pada tahun 2024 sekitar 26,4% atau 972 juta penduduk 

dunia mengalami hipertensi dan diproyeksikan meningkat menjadi 29,2% pada tahun 

2025 (Trianaputri & Rantung, 2025). Di Indonesia, prevalensi hipertensi berdasarkan 

pengukuran penduduk usia >18 tahun pada tahun 2018 mencapai 34,1%, sedangkan di 

Jawa Tengah sebesar 37,6% (Kemenkes, 2019). Data RS Roemani Muhammadiyah 

Semarang menunjukkan terdapat 1.041 kasus hipertensi di Ruang Sulaiman 4 pada 

tahun 2025. Selama praktik stase KMB pada 27 Oktober–29 November 2025, 

ditemukan 40 pasien hipertensi di ruangan tersebut (Rekam Medis RS Roemani 

Semarang, 2025). Faktor risiko hipertensi meliputi genetik, usia, jenis kelamin, gaya 

hidup, konsumsi garam, merokok, alkohol, dan obesitas (Mufatihatul Aziza Nisa et al., 

2024). Hipertensi sering tidak menimbulkan gejala sehingga dikenal sebagai silent 

killer. Keluhan yang dapat muncul antara lain sakit kepala, gangguan tidur, vertigo, 

penglihatan kabur, telinga berdenging, dan kelelahan (Andika et al., 2023; Hidayati et 

al., 2025). Penatalaksanaan hipertensi dapat dilakukan secara farmakologis dan 

nonfarmakologis. Salah satu terapi komplementer yang dapat diterapkan adalah foot 

massage. Terapi ini memberikan efek relaksasi, meningkatkan sirkulasi darah, 

merangsang pelepasan endorfin, serta membantu vasodilatasi sehingga dapat 

menurunkan tekanan darah (Ainun et al., 2021; Vivillia et al., 2025). Berdasarkan 

uraian tersebut, penulis tertarik melakukan Karya Ilmiah Akhir (KIA) dengan judul 

“Penerapan Terapi Foot Massage untuk Menurunkan Tekanan Darah pada Pasien 

Hipertensi di Ruang Sulaiman 4 RS Roemani Muhammadiyah Semarang”. 



 

F. Metode 

 Studi kasus pada seorang pasien hipertensi, yaitu Ny. A usia 67 tahun. Intervensi 

berupa terapi foot massage dilakukan selama 15 menit, satu kali sehari selama tiga hari 

berturut-turut. Pengukuran tekanan darah dilakukan sebelum dan sesudah pemberian 

terapi menggunakan tensimeter digital. 

 

G. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 Hasil penelitian ini menunjukkan adanya penurunan tekanan darah setelah 

dilakukan terapi foot massage. Pada hari pertama sampai hari ketiga tekanan darah 

menurun sistolik mengalami penurunan 55 mmHg dan Daistolik mengalami penurunan 

27 mmHg. Penurunan tekanan darah yang terjadi menunjukkan bahwa terapi foot 

massage efektif dapat membantu menurunkan tekanan darah pada pasien hipertensi. 

H. Kesimpulan dan Saran 

 Berdasarkan hasil penerapan terapi foot massage dapat menurunkan tekanan 

darah pada pasien hipertensi setelah diberikan selama 3 hari.   
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